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ABSTRACT

Charlena et a1.,2009. Solubility Profile of Petroleum Waste ln Water as Effect of Nonionic Surfactant and'
Srrring Rate.

setroleum waste is classified as a dangerous waste that cause pollution and damage the environtment.the remedlation of petroleum polluted soil could be done by microorganism capability. Additional of
ronionic surfactant and stirring rate would make soil dispersed well in water, facilitating good contact
letu/een microorganism and petroleum carbon as its feed. ln this research, Tween 80 and Brij 35 were
-sed as surfactants. The observed parameters were concentrations and stirring rates. Surfactant
:oocentration was selected based on surface tension value and emulsion stability. The highest emulsion
s'€bility for Tween B0 observed was O.24oh at concentration 0.01 75%, while for Brij 35 equal to A.22o/o al
:oncentration 0.0150%. Stirring rates were applied 1OO, 12A, and 140 rpm, successively based on liquid
-otal Petroleum Hydrocarbon (TPH) value. Liquid TPH value at 100, 120, and '140 rpm ior Tween B0 and
3nj 35 were 0.25, 0.32,0.40 and 0.36, 0.55, 0.74%, successively. Liquid TPH depicted amount of oil that
r'nas dispersed into the water. The other parameters such as solid TPH and Chemical Oxygen Demand
COD) obtained for 140 rpm were 15.56ok and 41235 mg/L for Tween 80 while for Brij 3S equil to 16.55%
xd 41717 mglL.

Keymords : petroleum waste, nonionic surfactant, stirring rate

![\-DAHULUAN

Penanggulangan pencemaran akibat limbah
:rnr',ar bumi dapat dilakukan dengan beberapa
rurr* --aitu secara fisika, kimia, dan biologi.
-m,'r" pcngolahan limbah minyak bumi dan tanah
rmr,:er;uninasi oleh minyak bumi dapat dilakukan
inillrrr!:?n pengolahan secara biologis sebagai
lrtmedf teknologi pengolahan limbah minyak
"nuuu" Hal ini dilakukan untuk mencegah
:Err,Ebsran dan penyerapan minyak kedalam
nn,t Penanggulangan tumpahan minyak bumi

,flEcars fisika biasanya digunakan pada awal
larlmganan. Pada penanganan ini, tumpahan
mmi.eJr bumi diatasi secara cepat sebelum
ru,irr iEbal kemana-mana. Minyak bumi yang
a6ss-rmp:l di permukaan dapat diambil kembali,
ras;ar1a dengan oil skintmer, sedangkan yang
ruql sef,dap sulit diambil secara fisika.
Dmqrmbilan minyak di permukaan tidak dapat
ni,rrr: ran secara tuntas. Apabila minyak sudah
'rrmn *ipl kemana-mana, cara ini sulit dilakukan
h:ncr et a\.2003). Penanggulangan secara kimia
rti,"s:rknrl dengan mencari bahan kimia yang
:mr-nEr,rn12i kemampuan mendispersi minyak,
mmt pemrakaiannya dapat menimbulkan masalah.

Salah satu cara pengolahan limbah minyak
dan tanah terkontaminasi oleh minyak burni
adalah pengolahan secara biologis. Pernulihan
lahan tercemar oleh minyak bumi dapat dilakukan
dengan menggunakan kapasitas kemampuan
mikroorganisme. Fungsi dari mikroorganisme
adalah mendegradasi struktur hidrokarbon yang
ada dalam tanah yang terkontaminasi minyak
bumi menjadi mineral-mineral yang lebih
sederhana serta tidak membahayakan terhadap
lingkungan. Teknik seperti ini disebut
bioremediasi. Menurut Udiharto (1996),
bioremediasi adalah teknologi ramah lingkungan
yang cukup efektif, efisien, dan ekonomis.
Bioremediasi merupakan proses detoksifikasi dan
dFgradasi limbah minyak.

Seluruh prosedur ke4'a serta pelaksanaan
bioremediasi mengacu pada Keputusan Menteri
Negara Lingkungan Hidup Nomor 128 Tahun
2003 tentang tata cara dan pemyaratan teknik
pengelolaan limbah minyak dan tanah
terkontaminasi oleh minyak bumi secara biologis.
Limbah yang akan diolah dengan metode biologis
harus dianalisis terlebih dulu kandungan minyak

.,ilr' rlrr,.'4l*-4ji dialamatkan kepada y ang be rsangkutan
dr)uL.Tn Kimia, FMIPA Institut Pertanian Bogor.
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